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PERAN GURU SEBAGAI PEMBIMBING DALAM PERKEMBANGAN BELAJAR
(Kajian Pada Aspek Kognitif, Afektif dan Psikomotorik )

Nurbiah PohanDosen Sekolah Tinggi Agama Islam Nias (STAI-Nias)Jl. Pesantren Desa Mudik – Gunungsitolie-mail: biahpohann@gmail.com
Abstract: The task of the teacher is not only as a teacher and educator, but also theteacher's job as a guide in the development of student learning. Because not allstudents have the same learning development. The task of the teacher has threeroles, namely as an educator, teacher and mentor can not be separated. Starting theprocess of teaching and learning activities lasts until the end, when the role in thetask also begins to take place, in the sense that the task of the teacher is not onlytransferring knowledge (cognitive), but as educators and mentors in affective andPsychomotor aspects.
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PENDAHULUANHakikatnya seorang pendidik dalamIslam itu ialah orang-orang yangbertanggung jawab terhadapperkembangan peserta didik denganmengupayakan seluruh potensi kognitif,afektif dan psikomotorik peserta didik.Proses mengupayakan tersebut kadang kaladisebut juga dengan istilah belajar. Belajarmerupakan usaha mencapai sebuahperubahan tingkah laku yang diharapkan,baik dalam bentuk kognitif, afektif danpsikomotorik. Hasil dari proses belajardapat dilihat secara nyata dalam bentukpenguasaan materi pelajaran, penggunaanpengetahuan, keterampilan, dankemampuan menilai terhadap sikap danperilaku dalam berbagai aspek kehidupan.(Irham dan Wiyani. 2014: 174)Faktor keberhasilan dalam prosespembelajaran yang dicapai oleh pesertadidik, merupakan kerja sama antara orangtua dengan guru. Namun, yang menjadifaktor utamanya adalah guru. Dalam prosespembelajaran guru seyogianya

melaksanakan bimbingan belajar yang baikdi dalam kelas. Terutama dalamperkembangan aspek kognitif, afektif danpsikomotorik. Ketiga aspek tidak dapatdipisahkan. Aspek kognitif dapat dilihatdari ketercapaian dalam belajar, kelulusandalam menghadapi ujian-ujian. Sedangkannilai yang terkait dengan aspek afektif,dapat dilihat dari segi pembelajaran yangmenekankan pada kemampuan yangberhubungan dengan minat dan sikap  parasiswa yang berupa tanggung jawab,kerjasama, disiplin, komitmen, percaya diri,jujur, menghargai pendapat orang lain, dankemampuan mengendalikan diri. Aspekselanjutnya yaitu aspek psikomotorik, guruperlu membimbing aspek psikomotorikyang berkenaan dengan; kemampuanpeserta didik dengan menggunakangerakan (fisik/otot) atau menggerakkandengan tangan, kaki dan lainnya dalammelakukan sesuatu, terutama dalam prosespembelajaran.Peran guru adalah sebagai pendidik,motivator, pembimbing kearah yang lebih
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baik, terutama dalam pembentukan akhlak(sikap) peserta didik. Pendidikan yangdiharapkan pesertadidik yang cerdas,memiliki akhlak al-karimah, menerapkankecerdasannya dengan memperbuat.Senada dengan uraian di atas, makatujuan pendidikan adalah agar terjadinyaperubahan tingkah laku dalam diri orangyang belajar. Perubahan tingkah laku itudapat terjadi dalam tiga aspek, yakni:perubahan di aspek kognitif, bertambahkuatnya konsep pengetahuan, perubahanafektif berupa tumbuh dan bertambahnyakeinsyafan dan kesadaran akan fungsi dankemaknaan pengetahuan yang dimilikinya,dan perubahan psikomotorik yangmenunjukkan semakin berkembangnyaketerampilan yang kini dan kelak dapatmenyebabkan dirinya mampumempertahankan diri. (Sukardjo,Komaruddin, 2010: 11). Secaraumum,faktor pendukung dari keberhasilan suatutujuan pendidikan adalah dari saranaprasarana, metode dan strategipembelajaran, kompetensi guru dalammengajar. Oleh karena itu, guru memilikiperan dan kedudukan yang sangat pentingdalam melaksanakan proses pembelajaranyang baik demi untuk mengembangkanpotensi peserta didik.
PEMBAHASAN
a. Guru Sebagai PembimbingBimbingan berasal dari kata dasar“bimbing”, yang berarti arahan atau bantuanyang diberikan kepada orang yangdibimbing. Kemudian berakhiran “an”sehingga menjadi satu kata “bimbingan”.Guru sebagai pembimbing maksudnyaadalah guru melaksanakan prosesbimbingan (mengarahkan, membantu)terhadap perkembangan potensi pesertadidik.

Menurut Prayetno dan Erman Amti,bimbingan merupakan proses pemberianbantuan. Dalam hal ini, bantuan yangdimaksud bukan bantuan materi yangdiberikan kepada sesorang, sepertimemberikan bantuan uang, sumbangan,sembako, hadiah dan bentuk lainnya. Akantetapi, bantuan yang dimaksud adalahbantuan bersifat menunjang dalammengembangkan pribadi individu yang dibimbing. (Prayetno dan Amti 2004: 98Tugas guru tidak hanya sebagaipengajar dan pendidik, namun tugas gurujuga sebagai pembimbing. Karena tidaksemua siswa memiliki perkembanganbelajar yang sama. Ada beberapa siswayang memiliki masalah belajar seperti adasiswa memiliki prestasi rendah (nilai KKMrendah), kurang atau tidak ada motivasibelajar, ada yang lambat dalam belajar,kebiasaan kurang baik dalam belajar, sikapyang kurang baik terhadap pelajaran, guruataupun sekolah. Setiap gejala masalah adasesuatu yang melatarbelakanginya,demikian juga dalam halnya belajar. Semuamasalah yang disebutkan ada yangmelatarbelakanginya sehingga menjadiseperti itu. Prestasi rendah dapatdilatarbelakangi oleh kecerdasan yangrendah, kekurangan motivasi belajar,kebiasaan belajar yang kurang baik,gangguan kesehatan, kekurangan saranaprasarana belajar, kondisi keluarga yangkurang mendukung, cara guru mengajaryang kurang sesuai, materi pelajaran yangterlalu sulit, kondisi sekolah kurangmemadai dan sebagainya. Adapunmelatarbelakangi yang disebutkan di atas,dicakup menjadi dua faktor: (Sukmadinata,2009, 240-241)- Faktor internalFaktor internal adalah faktor yangada dalam diri siswa.  Faktorinternal dapat mencakup segi
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intelektual seperti kecerdasan,bakat, hasil belajar; segi emosionalseperti motif, sikap, perasaan,keinginan, kemauan; kondisikesehatan fisik dan mental;keterampilan (psikomotorik) dansebagainya.- Faktor eksternalFaktor eksternal adalah faktor yangberasal dari luar siswa. Faktoreksternal meliputi kondisi fisik,sosiol-psikologis keluarga, sekolahserta masyarakat sekitar. Padadasarnya semua faktor dapatberpengaruh positif dan ada negatif.Siswa akan lebih berhasil dalambelajar apabila guru menerapkan prinsip-prinsip dalam memberikan bimbinganwaktu mengajar. Adapun suasana prosesbelajar mengajar di kelas dalammenerapkan prinsip-prinsip/bernuansabimbingan adalah sebagai berikut:- Tercipta iklim kelas yang bebas dariketegangan dan menempatkansiswa sebagai subjek pengajaran.- Adanya arahan/oreantasi agarproses belajar mengajarnyaterselengara dengan efektif, baikdalam bidang studi yang diajarkanmaupun secara keseluruhanpembelajaran.- Menerima dan memperlakukansiswa sebagai siswa yang memilikiharga diri, menerima kekurangan,kelebihan dan problematikanya.Peran guru sebagai pembimbing,guru perlu memiliki pemahaman yangseksama tentang para siswanya, memahamisegala potensi dan kelemahannya, masalahdan kesulitan-kesulitannya, dengan latarbelakangnya. Untuk itu, ada beberapa yangperlu dilakukan guru (pembimbing), yaitu:(Sutirna, 2013: 63)

- Guru perlu banyak mendekatipara siswa.- Membina hubungan yang lebihdekat dan akrab.- Dalam situasi hubungan yangakrab dan bersahabat, parasiswa akan lebih terbuka danberani mengemukakan segalapersoalan dan hambatan yangdihadapinya.- Melakukan pengamatan daridekat serta mengadakan dialog-dialog langsung.Dari penjelasan di atas dapatdisimpulkan bahwa melalui upaya yangdilakukan di atas, maka guru dapatmembantu para siswa memecahkanpersoalan-persoalan yang dihadapinya.Karena dalam hal melaksanakan tugas gurubukanlah hanya sebagai orang yangbertugas untuk mengampu mata pelajarandi kelas saja, melainkan juga sebagaipendidik, atau pembimbing. Untuk itudalam melaksanakan tugasnya seorangguru perlu untuk memperhatikan beberapahal dalam proses pembelajarannya, yaitumenurut:- Mengarahkan siswa untuk lebihmandiri untuk mengembangkanpotensinya.- Memperlakukan siswa secara baikdan wajar.- Memperlakukan siswa denganramah, rendah hati danmenyenangkan.- Penampilan diri secara ikhlas didepan kelas.- Menerima siswa apa adanya.- Kesadaran bahwa tujuan mengajarbukan terbatas pada penguasaansiswa terhadap bahan pengajaran(materi) saja, melainkanmengembangkan potensi optimalsiswa.
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b. Perkembangan Aspek Kognitif,
Afektif dan Psikomotorik

1. Perkembangan Aspek KognitifAspek Kognitif adalah aspek yangmencakup kegiatan mental (otak). (Asrul,2014: 99). Aspek kognitif terkait dengankemampuan intelektual atau kemampuanseseorang dalam mempelajari ilmupengetahuan. Hasil belajar dalam aspekkognitif erat kaitannya denganbertambahnya wawasan ilmu danpengetahuan yang dimiliki oleh seseorang.(Pribadi, 2014: 94). Dalam teoriperkembangan kognitif, lebih dikenaldengan teori yang dikembangkan olehPiaget. Piaget membagi tahapperkembangan kognitif yang dijelaskandalam tabel sebagai berikut: (Sutirna, 2013:28-29)
Tabel Tahap Perkembangan

Kognitif Menurut Piaget
Taha

p
Usi

a
Uraian JenjangSensoriMotor 0-2tahun Tahap ini ditandaioleh seorang individuberinteraksi denganlingkungannyamelalui alat indra dangerakan.Perkembangankognitif pada tahap inididasarkan padapengalaman langsungdengan panca indra.

PraPaud

Praop
erasio

nal

2-7tahun Tahap ini juga disebutdengan tahap intuitifdimana terjadinyaperkembangan fungsisimbol, bahasa,pemecahan masalahyang bersifat fisikserta kemampuanmengategorisasikan.Proses berpikir padamasa ini ditandaidengan keterpusatan,tak dapat diubah danegosentris.

Kober,TK, PlayGroupsederajat

Opera
si

Konk
ret

7-11tahun
Proses berpikir anakharus konkret, belumbisa berpikir abstrak.Dengan demikian,pada masa ini dalammenyelesaikanmasalah anak

SD / MIsederajat

menggunakan logika-logika yang konkretatau bersifat fisik.Kemudian pada tahapini pula anak sudahmulai dapatmenyusun kategoriberdasarkan hierarki.
Opera

si
Form

al

11tahun keatas
Proses berpikir padamasa ini sudah mulaiabstrak, penalaranyang kompleks sudahmulai digunakan,ddan sudah dapatmenguji satu hipotesisdalam mentalnya.

SMPs/d PT

Bloom dkk yang dikutip oleh BennyAda enam kemampuan yang bersifathirearkis yang terdapat dalam aspekkognitif, yaitu akan dijelaskan pada tabelberikut ini:
Tabel Taksonomi Kemampuan Dalam

Aspek Kognitif
Kemampuan Dalam Aspek KognitifPengetahuan Kemampuan dalammengidentifikasi danmenyebutkan informasi dandata faktual.Pemahaman Kemampuan dalammenjelaskan dan mengartikansuatu konsep.Aplikasi Kemampuan dalammenerapkan prinsip dan aturanyang telah dipelajarisebelumnya.Analisis Kemampuan menguraikansebuah konsep danmenjelaskan saling keterkaitankomponen-komponen yangterdapat di dalamnya.Sintesis Kemampuan untukmenggabungkan komponen-komponen menjadi sebuahkonsep atau aturan yang baru.Evaluasi Kemampuan dalam menilaiobjek dan membuat keputusanterhadap sebuah situasi yangdihadapi.Senada dengan penjelasan di atas,Asrul dkk menjelaskan mengenaipengelompokan yang dibuat oleh Bloom
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pada aspek kognitif dari sederhana sampaikepada yang tinggi. Tujuan pada leveltertinggi (evaluasi) dapat dicapai apabilapada level bawah telah dikuasai. Untukmengukur kognitif, dapat dilakukan teshasil belajar. Tes hasil belajar dilakukandalam bentuk; tes lisan dan tes tulisan dikelas. Adapun tes tulisan berupa pilihanberganda, uraian objektif, uraian nonobjektif, jawaban singkat, menjodohkan,unjuk karya dan portofolio. Hasil belajaryang dicapai siswa dapat mencerminkantingkat kemampuan dasar yang dimilikinya.Siswa yang memiliki kemampuan dasarnyatinggi seyogianya akan mencapai hasilbelajar tinggi pula. Namun, jika tidak sesuaidengan kemampuan dasar yangdimilikinya, maka siswa mengalamimasalah belajar. Adapun kemampuan dasarmanusia (IQ) yang dimaksud adalahsebagai berikut: (Prayitno dan Amti, 2004:282) 140 ke atas      =  sangat cerdas120-139 =  cerdas110-129 =  di atas rata-rata90-109 = normal/rata-rata80-89 =  di bawah rata-rata70-79 =  bodohDi bawah 70 =  sangat bodohDari tes yang diberikan kepadasiswa, maka diketahuilah kemampuan-kemampuan kognitif siswa dalam belajar.Kemampuan siswa berbeda-beda. Adasiswa yang memiliki nilai tinggi, sedang danrendah atau dengan istilah lain ada siswapandai, sedang dan lambat. Ketercapaian(ketuntasan) hasil belajar siswa ditentukanoleh nilai yang ditetapkan dari setiap matapelajaran. Nilai rendah atau lambat dalambelajar merupakan permasalahan dalambelajar. Untuk mencapai nilai tinggi(tuntas) maka diperlukan bimbinganbelajar yang memadai dari guru ataudibantu dengan bimbingan belajar (private)

khusus bagi siswa yang bermasalahbimbingan belajarnya di luar jam belajar.Menurut Masganti, (Masganti, 2012:78) kognitif adalah kemampuan berpikirpada manusia. Di dalam ajaran Islamdijelaskan bahwa manusia saat dilahirkantidak mengenal apa-apa ataupun tidakmengetahui sama sekali, tetapi Allah Swttelah membekalinya dengan kemampuanpenginderaan dan hati untuk mendapatkanpengetahuan. Allah berfirman dalam Q.S.An-Nahl/16: 78 yang berbunyi:
       
           

Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari
perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan dia
memberi kamu pendengaran,
penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur. (Q.S N-Nahl’[16]:78).Ayat tersebut menjelaskan, manusiayang baru lahir tidak memiliki ilmupengetahuan dan tidak mengetahui apa-apa. Akan tetapi Allah membekalinyadengan memberikan panca indra sepertiakal, mata, telinga, kaki, tangan dan lainnya.Ini berarti melalui firman Allah tersebut,Allah Swt menyuruh untuk berusahamemanfaatkan yang Allah berikan.Misalnya belajar. Belajar dapat diperolehdari pengalaman  juga. Dengan belajar akanterjadi perubahan, yang tidak mengetahuimenjadi mengetahui. Maka orang yangberiman dan berilmu pengetahuan akandiangkat derajatnya, sesuai dengan firmanAllah Swt dalam Q.S al-Mujadalah ayat 11.

2. Perkembangan Aspek AfektifAfektif adalah aspek yang berkaitandengan sikap dan nilai (value). Sikap adalahsalah satu istilah bidang psikologi yang
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berhubungan dengan persepsi dan tingkahlaku. Istilah sikap melibatkan beberapapengetahuan tentang situasi, namun aspekpaling esensial dalam sikap adalah adanyaperasaan atau emosi, kecenderunganterhadap perbuatan yang berhubungandengan pengetahuan.Mengembangkan sikap afektifsangat penting, untuk mencapai tujuanpendidikan yang sebenarnya. Yaitu anakdidik mampu dan mau mengamalkanpengetahuan yang diperoleh dari duniapendidikan dalam kehidupan sehari-hari.(Zuchdi, 2010: 67). Aspek afektif terkaitdengan kemauan seseorang dalammenerima dan mengamalkan nilai dannorma yang dipelajari. Secara positif,contoh aspek afektif sebagai hasil belajaradalah bertambahnya apresiasi seseorangterhadap nilai atau norma yang diyakinikebenarannya. Aspek afektif berkaitandengan sikap, emosi, penghargaan danpenghayatan atau apresiasi terhadap nilai,norma dan sesuatu yang sedang dipelajari.Krathwohl dkk yang dikutip oleh Benny A.Pribadi bahwa ada lima hierarki dalamranah afektif yaitu diuraikan dalam tabelberikut ini:
Tabel Kemampuan Dalam

Aspek Afektif
Kemampuan Dalam Aspek AfektifMenerima Kemampuan untuk memberiperhatian terhadap sebuahaktivitas atau peristiwa yangdihadapi.Merespon Kemampuan memberikan reaksiterhadap suatu aktivitas dengancara melibatkan diri atauberpartisipasi di dalamnya.Memberi nilai Kemampuan atau tindakanmenerima atau menolak nilaiatau norma yang dihadapi melauisebuah ekspresi berupa sikappositif atau negatif.Mengorganisasi Kemampuan dalammengidentifikasi, memilih, danmemutuskan nilai atau norma

yang akan diaplikasikan.Memberikarakter Meyakini, mempraktekkan, danmenunjukkan perilaku yangkonsisten terhadap nilai dannorma yang dipelajari.Menurut Lawrence Kohlberg dalampenelitiannya yang dikutip oleh Sutirnamenyatakan bahwa ada tiga tingkatperkembangan moral. Masing-masingterbagi lagi kedalam dua tahap sehinggajumlahnya menjadi delapan tahap, yakni;1) Pra KonvensiPra Konvensi terdiri dari dua tahap,yaitu:a) Menghindari hukuman  danmendapatkan ganjaranb) Sebagai alat untuk mencapaitujuan pribadi2) KonvensiTahap Konvensi terdiri dari duatahap juga, yakni;a) Agar dinilai baik atau diberipujianb) Kepatuhan akan peraturanhukum3) Pasca KonvensiTahap ini juga terdiri dari duatahap, yakni;a) Perjanjian Masyarakatb) Hati NuraniAspek Afektif harus dikembangkanoleh guru dalam proses belajar tentunyasangat tergantung pada mata pelajaran danjenjang kelas, namun setiap mata pelajaranmemiliki indikator afektif dalam kurikulumhasil belajar. Pengukuran afektif tidaksemudah pada pengukuran kognitif, karenatidak dapat dilakukan setiap selesaimenyajikan materi pelajaran. Pengubahansikap seseorang memerlukan waktu yangrelatif lama, begitu juga padapengembangan minat dan penghargaanserta nilai-nilai. Pengukuran afektifberguna untuk mengetahui sikap dan minatsiswa ataupun untuk mengetahui tingkat
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pencapaian kompetensi afektif pada setiaptingkat (level). Misalnya pada matapelajaran tertentu; seorang siswamendapatkan nilai tertinggi pada matapelajaran tertentu belum tentu menyenangimata pelajaran tersebut. Ada beberapabentuk skala yang dapat digunakan untukmengukur sikap (afektif) yaitu: (1) skalalikert (2) skala pilihan ganda (3) skalathurstone (4) skala Guttman (5) skaladifferential (6) pengukuran minat. (Asrul,2014: 106).Pada kenyataan saat sekarang inisetiap sekolah mengalami permasalahan-permasalah yang mencakup ranah afektif(sikap) peserta didik. Melihatpermasalahannya, disebabkan beberapafaktor yang mempengaruhinya, yakni darikeluarga yang merupakan pendidikanutama dan pertama. Seperti, peserta didikselalu membuat gaduh. Jika dilingkungankeluarga memiliki keluarga yang broken
home, maka disekolah juga peserta didikkemungkinan besar akan meniru perlakuanorang tuanya dirumah. Kemudian faktorlingkungan, sangat mempengaruhinya. Olehsebab itu, perlunya kerja sama orangtuadan masyarakat untuk mencapai tujuanpendidikan peserta didik secara optimal.Dengan kata lain, pendidikan formal(sekolah), informal (keluarga) dan nonformal perlu saling membantu dan bekerjasama untuk perkembangan potensi (ranahkognitif, afektif dan psikomotorik) pesertadidik. Perkembangan sikap siswa sangatpenting diperhatikan oleh guru. Baik-buruknya sikap siswa di sekolah guru yangbertanggung jawab. Maka hendaklah gurumembimbing perkembangan aspek afektifsiswa dengan berbagai cara, salah satunyadengan menggunakan metode. Metode yangdapat dilakukan guru dalam perkembanganaspek afektif salah satunya adalah metode

keteladanan/model/contoh. Semua garak-gerik guru diperhatikan oleh siswa, bahkanakan mereka ikuti. Oleh karena itu,seyogianya guru menunjukkan contohteladan/suri teladan bagi siswa-siswanya.Seperti Rasulullah suri teladan bagiumatnya, sedangkan guru sebagai suriteladan bagi siswanya. Rasulullah sebagaisuri teladan bagi umatnya dalam Q.S Al-Ahzab/22:21 dijelaskan:
         
        Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri)

Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang
yang mengharap (rahmat) Allah
dan (kedatangan) hari kiamat dan
dia banyak menyebut Allah. (Q.S.Al-Ahzaab: 21).Mengenai metode keteladanan,senada dengan konsep pendidikan Ki HajarDewantara secara keseluruhan adalah ingngarso sung tulodo, ing madyo mangunkarso, tut wuri handayani. Bahasa tersebutadalah berasal dari bahasa jawa, secara artiperkata dapat diartikan sebagai berikut:(Purwanto, 2006: 63)- Ing ngarso sung tulodo artinyajika pendidik sedang berada di“depan” maka hendaklahmemberikan contoh teladan yangbaik terhadap siswanya.- Ing madyo mangun karso artinyajika pendidik berada di “tengah-tengah”, hendaklah ia dapatmendorong kamauan ataukehendak siswa. Ing madyoartinya di tengah; mangun artinyamembangun, menimbulkandorongan; karso artinyakehendak / kemauan.



An-Nahdhah, Vol. 1, No. 2, Agustus-Januari 2019, ISSN 2614–848X

32 | Peran Guru Sebagai Pembimbing

- Tut wuri handayani artinya, tut
wuri berarti mengikuti daribelakang, handayani berartimendorong, memotivasi ataumembangkitkan semangat.

3. Perkembangan Aspek PsikomotorikPsikomotorik merupakan prosespengetahuan yang banyak didasarkan daripengembangan proses mental melaluiaspek–aspek otot dan membentukketerampilan. Dalam pengembangannya,pendidikan psikomotorik di sampingproses mnggerakkan otot, juga telahberkembang dengan pengetahuan yangberkaitan dengan keterampilan hidup.(Sukardi, 2009: 76-77). Aspekpsikomotorik sebagai hasil belajarberhubungan dengan keterampilan fisikyang dimiliki oleh seseorang untukmelakukan suatu tugas atau pekerjaan.Belajar akan membuat seseorang memilikiketerampilan dalam melakukan sesuatutugas dan pekerjaan yang lebih baikdaripada sebelumnya. Aspek psikomotorikerat kaitannya dengan kemampuan yangdimiliki seseorang dalam melakukankegiatan-kegiatan yang bersifat fisik. Aspekpsikomotorik memiliki empat hirearkikemampuan, yaitu dijelaskan dalam bentuktabel sebagai berikut: (Pribadi, 2004: 100-101).
Tabel Kemampuan Dalam

Aspek Psikomotorik
Kemampuan Dalam Aspek

PsikomotorikImitasi Kemampuanmempraktekkanketerampilan yang diamati.Manipulasi Kemampuan dalammemodifikasi suatuketerampilan.Presisi Kemampuan yangmemperlihatkan adanyakecakapan dalam

melakukan aktivitas dengantingkat akurasi yang tinggiArtikulasi Kemampuan dalammelakukan aktivitas secaraterkoordinasi dan efesien.Menurut Harrow yang dikutip olehAsrul dkk, bahwa tujuan psikomotoriksecara hierarkhis dalam lima tingkatan,yaitu: (1) Meniru. Tujuan pembelajaranpada tingkat ini diharapkan peserta didikdapat meniru suatu perilaku yangdilihatnya. (2) Manipulasi. Tujuanpembelajaran pada tingkat ini menuntutpeserta didik untuk melakukan suatuperilaku tanpa bantuan visual, sebagaimanapada tingkat meniru. Tetapi diberi petunjukberupa tulisan atau instruksi verbal. (3)
Ketepatan gerakan. Tujuan pembelajaranpada tingkat ini peserta didik mampumelakukan suatu perilaku tanpamenggunakan contoh visual maupunpetunjuk tertulis, dan melakukannyadengan lancar, tepat, seimbang dan akurat.(4) Artikulasi. Tujuan pembelajaran ini,peserta didik mampu menunjukkanserangkaian gerakan dengan akurat, urutanyang benar, kecepatan yang tepat. (5)
Naturalisasi. Tujuan pembelajaran ini,peserta didik mampu melakukan gerakantertentu secara spontan tanpa berpikir lagicara melakukannya dan urutannya. (Asrul,dkk, 2004: 112).Fase atau usia sekolah dasar (7-12tahun) ditandai dengan gerak dan aktivitasmotorik yang lincah. oleh karena itu, usiaini merupakan masa yang ideal untukbelajar keterampilan motorik, baik motorikhalus maupun kasar. Perkembanganmotorik sangat menunjang keberhasilanbelajar siswa. Untuk itu, sekolah perlumemfasilitasi perkembangan motorik siswasecara fungsional. Adapun upaya-upayasekolah untuk memfasilitasi perkembangan
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tersebut secara fungsional, adalah sebagaiberikut: (Yusuf L.N, 2011: 59-60)- Sekolah merancang pelajaranketerampilan yang bermanfaat bagiperkembangan atau kehidupananak, seperti mengetik, menjahit,merupa, kerajinan tangan danbentuk keterampilan lainnya.- Sekolah memberikan pelajaransenam atau olahraga kepada siswa,yang sejenis disesuaikan denganusia siswa.- Sekolah perlu merekrut(mengangkat) guru-guru yangmemiliki keahlian dalam bidang-bidang tersebut diatas.- Sekolah menyediakan sarana untukkeberlangsungan penyelenggaraanpelajaran tersebut, seperti alat-alatyang diperlukan, dan tempat ataulapangan olahraga.
Adapun fungsi psikomotorik(amalan) adalah upaya menampilkanmasing-masing daya pada aspek dandimensi psikis manusia dalam bentuktingkah laku nyata. Tidak ada gunanyapengetahuan (fungsi kognisi) dan perasaan(fungsi afektif) jika tidak diwujudkan dalampentuk perbuatan (amalan).

c. Tujuan PendidikanSecara umum, tujuan pendidikanadalah mencapai aspek kognitif, afektif danpsokomotorik. Tujuanpendidikan/pengajaran yang bersifatumum maupun khusus, umumnya berkisarkepada tiga jenis, yaitu: (Rohani, 2010: 124-125). Tujuan kognitif; tujuan yangberhubungan dengan pengertian danpengetahuan. Tujuan afektif; tujuan yangberhubungan dengan usaha mengubahminat, setiap nilai dan alasan. Tujuanpsikomotorik; tujuan yang berkaitandengan keterampilan terbuat atau

menggunakan telinga, tangan, mata, alatindra dan sebagainya.Untuk mencapai tujuan pendidikandan pembelajaran, salah satu aspekpentingnya adalah eksistensi guru sebagaipenyelenggara proses. Eksistensi gurusedemikian rupa sehingga setiap orangyang mengikuti proses mendapatkanpencerahan pada aspek kognitif, afektif danpsikomotorik untuk kemampuanmenghadapi hidup. Peranan ini sangatmenentukan keberhasilan hidup. Olehkarena itu, guru harus mampumengembangkan ketiga aspek tersebut.Senada dengan penjelasan di atas,maka Hamzah juga menjelaskan tentangyang dipelajarin oleh siswa yang tercakupdalam 3 kawasan, yakni: (Uno, 2006: 14)1. KognitifKognitif terdiri dari enam tingkatan,yaitu;a) Pengetahuan ( mengingat,menghapal);b) Pemahaman(menginterprestasi);c) Aplikasi (menggunakan konsepuntuk memecahkan suatumasalahd) Analisis (menggabungkanbagian-bagian konsep menjadisuatu konsep utuh;e) Evaluasi (membandingkan nilai,ide, metode dan sebagainya).2. PsikomotorikPsokomotorik terdiri dari limatingkatan, yaitu:a) Peniruan (menirukan gerak)b) Penggunaan (mengggunakankonsep untuk melakukan gerak)c) Ketetapan (melakukan gerakdengan benar)d) Perangkaian (melakukanbeberapa gerakan sekaligusdengan benar)
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e) Naturalistik (melakukan geraksecara wajar)3. AfektifTerdiri dari:1) Pengenalan ( ingin menerima,sadar akan adanya sesuatu)2) Merespons (aktif berpartisifasi)3) Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia kepada nilai-nilaitertentu)4) Pengorganisasian(menghubung-hubungkan nilai-nilai yang dipercayai);5) Pengalaman (menjadikan nilai-nilai sebagai bagian dari polahidup).Tatanan nilai yang tertuang dalampembukaan UUD’45, dan dalam UU no. 2/1989 dan UU no. 20 /2003 lebih banyakdidominasi kepada pembentukan sikap(afektif). Hal ini menunjukkan bahwatatanan nilai (kepribadian yang luhur )berfungsi sebagai pengayom aspekperkembangan lainnya (kognitif danpsikomotorik). Artinya kecerdasan danketerampilan harus berasaskan nilai-nilailuhur yang dianut bangsa. (Sahlan, 2010: 3).Tujuan pendidikan di atas merupakantujuan pendidikan untuk semua matapelajaran baik mata pelajaran umummaupun agama. Namun, tujuan pendidikanagama Islam tersebut dicapai melaluimateri-materi yang dipadatkan kedalamlima unsur pokok, yaitu alquran, keimanan,akhlak, fikih dan bimbingan ibadah, sertatarikh atausejarah yang lebih menekankanperkembangan ajaran agama, ilmupengetahuan dan kebudayaan. Pemberianmateri ini diharapkan dapat memberikankemampuan-kemampuan dasar yang harusdimiliki lulusan dasar, memiliki landasaniman yang benar, yang diukur denganindikator-indikator: (Susanto, 2013:277-278)

- Siswa mampu melaksanakan ataumenjalankan kehidupan beribadah.- Siswa mengenal dan mempelajaricara membaca kitab suci danmemahami artinya sesuai umuranak.- Siswa membiasakan adab sopansantun yang baik sesuai ajaranagama.- Siswa memahami tentangkehidupan para nabi/rasulterutama masa kecil.Untuk melihat apakah usaha yangdilakukan melalui pengajaran sudahmencapai tujuan, maka guru ataupunpengelolaan pengajaran mengadakanpenilaian (evaluasi). Evaluasi pendidikanadalah kegiataan menilai yang terjadidalam kegiatan pendidikan. (Daryanto,2001: 6-7).Meningkatkan mutu pendidikanatau pembelajaran yang menjadi faktorutama suatu pendidikan berhasil terhadappeserta didik adalah guru. Gurulah yangmenjadi penentu keberhasilan suatupendidikan dalam sekolah.Keberhasilannya tidak hanya terlihat dalamaspek kognitif saja, namun aspek afektifdan psikomotorik juga harus sejalan.Dengan kata lain, dalam proses pendidikanharus mengarah kepada peserta didik yang“berilmu, berakhlak karimah, dan beramal”.Jika ini sudah dimiliki oleh peserta didik,maka guru telah berhasil mengembangkanketiga aspek pendidikan tersebut dankualitas (mutu) pendidikan akanmeningkat.
PENUTUPTugas guru tidak hanya sebagaipengajar dan pendidik, namun tugas gurujuga sebagai pembimbing dalamperkembangan belajar siswa. Karena tidaksemua siswa memiliki perkembanganbelajar yang sama. Tugas guru memiliki tiga
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peran yaitu sebagai pendidik, pengajar danpembimbing tidak dapat dipisahkan. Mulaiproses kegiatan belajar mengajarberlangsung sampai berakhir, ketika itupula peran dalam tugasnya mulaiberlangsung, dalam artian tugas guru tidakhanya mentransfer ilmu pengetahuan(kognitif) saja, melainkan sebagai pendidikdan pembimbing dalam aspek afektif danPsikomotorik.Cara bimbingan belajar aspekkognitif yang dilakukan guru seyogianya; 1)mengajar sesuai dengan RPP, mengajarsecara klasikal membuka pelajaran denganpendahuluan (membaca doa, mengabsensiswa dan lainnya), 2) memberikanmotivasi kepada siswa sebelum memulaipembelajaran. 3) memberikan penilaian(evaluasi) di akhir pembelajaran. 4)mengarahkan siswa agar menambah jambelajar baik di rumah maupun di sekolahjika memiliki kemampuan rendah dalambelajar. 5) menggunakan metode-metodepembelajaran disesuaikan dengan materipembelajaran. Untuk aspek afektif carabimbingannya yaitu: 1) menegur danmenasehati secara langsung ketika siswa

bersalah dalam proses pembelajaran. 2)metode yang diberikan adalah metodecontoh teladan bagi siswa (menunjukkankepribadian baik) baik dari segiberpakaian, ucapan dan perbuatan. 3)menjalin interaksi baik dengan orang tuasiswa (kerja sama antara guru dan orangtua) dalam membimbing aspek sikap(afektif) siswa, dan cara bimbingan belajaraspek psikomotorik siswa yaitu: melakukanbimbingan psikomotorik setiap prosespembelajaran, namun disesuaikan denganmateri yang diajarkan. Salah satu metodeyang digunakan adalah metodedemonstrasi.Ketiga aspek tersebut tidak dapatdipisahkan. Hendaklah gurumengembangkan ketiga aspek. Aspekkognitif berkaitan dengan pengetahuansiswa. Aspek afektif berkaitan dengan sikapsiswa. Aspek psikomotorik berkaitandengan keterampilan siswa. Inilahsebenarnya yang harus dilakukan gurusupaya proses belajar mengajarberlangsung dengan baik, mencapai sesuaidengan tujuan pendidikan yangdiharapkan.
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